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Latar Belakang dan Tujuan: Identitas profesional merupakan
kunci profesionalisme dan ciri khas pelayanan kesehatan.
Kepemilikan identitas profesional yang baik akan sejalan dengan
peningkatan patient safety dan pembentukan identitas profesional
ditemukan memiliki korelasi positif dengan motivasi. Tinggi dan
rendahnya motivasi mahasiswa dalam pembelajaran dapat
berakibat dalam proses pembelajaran dan hasil prestasi dan
dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti usia, jenis kelamin, dan
lama waktu tempuh. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui hubungan identitas profesional dan motivasi pada
mahasiswa pendidikan dokter tahun pertama di Fakultas
Kedokteran Universitas Sam Ratulangi. Metode: Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif dengan studi analitik
observasional dengan metode pengambilan data potong lintang
yang dilakukan pada 236 mahasiswa Semester Satu Program Studi
Pendidikan Dokter  Fakultas Kedokteran Universitas Sam
Ratulangi dengan uji univariat untuk melihat distribusi data dan
uji korelasi Spearman untuk menghitung korelasi bivariat antara
identitas profesional dan motivasi. Hasil: Sebanyak 210 dari 236
subjek yang memenuhi kriteria eligibilitas diikutsertakan dalam
penelitian ini. Mayoritas dari subjek (n=155, 73,8%) berjenis
kelamin perempuan, usia rata-rata subjek 18 tahun, dan lama
waktu tempuh mayoritas subjek 0 tahun (n=169, 80,5%). Identitas
profesional pada mayoritas subjek didapatkan hasil yang baik
(n=195, 92,9%) dan motivasi ditemukan tinggi-sedang pada
mayoritas subjek (Xx=55.9, Med=56). Uji bivariat menggunakan
korelasi Spearman didapatkan nilai r; = 0.503 (p<0.001).
Kesimpulan: Terdapat hubungan positif yang signifikan antara
identitas profesional dan motivasi pada mahasiswa pendidikan
dokter tahun pertama di Fakultas Kedokteran Universitas Sam
Ratulangi.

ABSTRACT

Background and Aims: Professional identity is the key to
professionalism and a characteristic of health services. Having a
good professional identity will be in line with the increase in
patient safety and the formation of professional identity has been
found to have a positive correlation with motivation. The highs
and lows of motivation in students in learning can have an impact
on the learning process and achievement results and are
influenced by several factors such as age, gender, and the length
of the gap year. Purpose: This study aims to determine the
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correlation between professional identity and motivation in first-
year medical students at the Faculty of Medicine, Sam Ratulangi
University. Methods: This research uses a quantitative method
with analytic-observational studies with cross-sectional methods
that are conducted on 236 first-year medical students at the
Faculty of Medicine, Sam Ratulangi University, and are analyzed
using Spearman Correlation to determine the bivariate
correlation between professional identity and motivation. Result:
A total of 210 of 236 subjects who met the eligibility criteria were
included in this study. The majority of subjects (n=155, 73.8%)
were female, the average age of the subjects was 18 years, and the
duration of the gap year of subjects was 0 years (n=169, 80.5%).
The professional identity of the majority of subjects was found
good (n=195, 92.9%) and motivation was found to be high-
moderate in the majority of subjects (x=55.9, Med=56). Bivariate
tests were analyzed using Spearman correlation and obtained a
value of rs = 0.503 (p<0.001).Conclusion: There is a positive and
significant correlation between professional identity and
motivation among first-year medical students in the Faculty of

Medicine, Sam Ratulangi University.

PENDAHULUAN
Identitas profesional merupakan suatu hal yang penting dan merupakan komponen

kunci profesionalisme dari pelayanan kesehatan sekaligus menjadi ciri khas yang dapat
dibedakan dengan profesi lainnya . Kepemilikan identitas profesional memungkinkan
seorang dokter atau tenaga medis dalam mempertimbangkan kode etik kedokteran dan
berperilaku professional (2). Profesionalisme sendiri digambarkan sebagai nilai dan
norma yang mewakili identitas profesional (3).

Petugas kesehatan yang tidak profesional dan tidak dapat berkolaborasi, menurut
penelitian yang dilakukan oleh O’Daniel & Rosenstein, akan menyebabkan masalah
dalam pelayanan pasien hingga menyebabkan malpraktik (4). Hal ini kembali ditegaskan
oleh pernyataan dari World Health Organization (WHO), yang menjelaskan bahwa
kualitas layanan pada pasien diakibatkan permasalahan kolaborasi antar profesi pemberi
layanan kesehatan (5). Besarnya tingkat kesalahan pada mayoritas 70-80% kasus
pelayanan kesehatan terjadi karena buruknya kolaborasi antar profesi yang ditunjukkan
dengan komunikasi dan pemahaman peran profesi dalam tim yang buruk. Maka dari itu,
dengan memiliki identitas profesional yang baik, pemberi pelayanan kesehatan dapat
bersikap lebih profesional, memiliki /nterprofessional Education (IPE) atau kolaborasi
yang baik, dan mengurangi masalah keselamatan pasien (patient safety) (6). Identitas
profesional yang dibentuk melalui sosialisasi memiliki keterikatan satu sama lain dan
ditemukan terdapat korelasi positif dengan peningkatan motivasi mahasiswa dalam
pembelajaran (7-9).

Motivasi merupakan hal yang penting dalam performa akademik mahasiswa
kedokteran dikarenakan kurikulum kedokteran yang sangat intensif (10). Motivasi telah
terbukti memberikan pengaruh positif terhadap strategi belajar, prestasi akademik,
penyesuaian diri, dan kesejahteraan pada siswa di bidang pendidikan selain pendidikan

Jurnal Pendidikan Indonesia, Vol. 6 No. 3 Maret 2025 1400



kedokteran (11). Penelitian yang dilakukan oleh Kusurkar et.al menunjukkan bahwa
mahasiswa yang memiliki motivasi tinggi cenderung menggunakan strategi belajar yang
baik dan hal tersebut berkorelasi positif dengan usaha belajar yang lebih tinggi dan IPK
yang lebih baik (12). Sebaliknya, mahasiswa yang memiliki motivasi rendah di
kedokteran cenderung terbebani dengan beban belajar yang ada dan akan mengalami
kesulitan belajar, yang apabila hal ini terus dibiarkan akan menghambat pembelajaran
mahasiswa, memperburuk motivasi, dan cenderung menarik diri yang menyebabkan
kegagalan dalam belajar (13).

Penelitian yang dilakukan Kusarkar et.al menyatakan bahwa terdapat alasan bahwa
mahasiswa yang lebih tua memiliki motivasi yang lebih tinggi dibandingkan kelompok
usia muda, pengaruh perkembangan maturitas menjadi faktor yang memengaruhi
besarnya motivasi pada mahasiswa (14). Penelitian yang dilakukan oleh Marley dan
Carman, menemukan bahwa hanya 52% dari mahasiswa kedokteran baru yang memiliki
ambisi untuk belajar kedokteran. Namun, pada penelitian yang dilakukan oleh Dewi et.al,
motivasi pada mahasiswa kedokteran di Bandung ditemukan lebih tinggi pada mahasiswa
dengan rentang usia yang lebih muda, yaitu sekitar 18-24 tahun, kemudian menetap dan
semakin menurun seiring waktu (15). Usia dan maturitas juga diketahui memengaruhi
motivasi dan pada akhirnya berdampak pada performa dalam pendidikan yang menurut
penelitian dari Kusurkar et.al. hal ini disebabkan karena keperibadian akan lebih matang
dan membuat motivasi yang lebih kuat untuk menjalani pendidikan kedokteran (14).

Jenis kelamin (gender) juga ditemukan berpengaruh terhadap motivasi, dibuktikan
oleh penelitian yang menunjukkan bahwa mahasiswa perempuan memiliki motivasi yang
lebih tinggi dalam belajar sehingga menunjukkan performa yang lebih baik dibandingkan
kelompok lainnya (14). Namun, pada penelitian yang dilakukan oleh Wouters et.al, di
Cina ditemukan motivasi instrinsik pada mahasiswa pria yang menunjukkan hasil yang
lebih tinggi sedangkan pada penelitian yang dilakukan oleh Faihs et.al dan Kusurkar et.al
di Eropa ditemukan hasil bahwa mahasiswa perempuan memiliki motivasi yang lebih
tinggi dibandingkan kelompok lainnya (14,16,17).

Lama waktu tempuh sebelum memasuki dunia perkuliahan, atau yang biasa dikenal
dengan istilah gap-year, merupakan rentang waktu seseorang “keluar” dari rangkaian
edukasi formal (18). Secara global, Association of American Medical College (AAMC)
melaporkan bahwa 43,9% dari mahasiswa kedokteran mengambil waktu gap year selama
satu sampai dua tahun. Pada tahun 2022, AAMC juga melaporkan sekitar 71% mahasiswa
kedokteran mengambil waktu gap year setidaknya satu tahun di Amerika (19). Pada tahun
2010, penelitian yang dilakukan oleh Martin menunjukkan bahwa pengambilan
keputusan gap year secara positif dapat memprediksi motivasi akademik mahasiswa dan
cenderung memiliki motivasi yang lebih tinggi saat memasuki bangku perkuliahan (18).
Pada penelitian yang dilakukan di Jerman, ditemukan bahwa mahasiswa yang mengambil
waktu gap-year sebelum masa perkuliahannya didapatkan tingkat motivasi yang lebih
tinggi bila dibandingkan dengan kelompok lainnya (17). Namun, sampai saat ini masih
belum ada penelitian di Indonesia yang membahas tentang faktor gap year terhadap
motivasi mahasiswa. Hasil penelitian yang melaporkan kasus ini masih terdapat
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ketimpangan, sehingga diperlukan penelitian lebih lanjut di bidang ini.

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk mengetahui hubungan identitas
profesional dan motivasi pada mahasiswa pendidikan dokter tahun pertama di Fakultas
Kedokteran Universitas Sam Ratulangi. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
manfaat bagi responden penelitian dengan memberikan pemahaman mengenai hasil
identitas profesional dan motivasi pada mahasiswa pendidikan dokter tahun pertama.
Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi referensi bagi institusi pendidikan,
terkhususnya Universitas Sam Ratulangi dalam mengelola pendidikan dan pengajaran
mahasiswa.

Hipotesis

HO: Tidak terdapat hubungan Identitas Profesional dan Motivasi pada mahasiswa
Pendidikan Dokter tahun pertama di Fakultas Kedokteran Universitas Sam Ratulangi.
H1: Terdapat hubungan Identitas Profesional dan Motivasi pada mahasiswa Pendidikan
Dokter tahun pertama di Fakultas Kedokteran Universitas Sam Ratulangi.

METODE PENELITIAN
Jenis dan Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan studi yang digunakan adalah
studi analitik. Studi analitik yang digunakan adalah studi obervasional dengan metode
pengambilan data cross-sectional (potong-lintang). Studi ini bertujuan untuk mengetahui
Identitas Profesional dan Motivasi pada Mahasiswa Tahun Pertama Fakultas Kedokteran
Universitas Sam Ratulangi. Data yang dikumpulkan adalah data primer. Data tersebut
diambil menggunakan kuesioner Macleod Clark Professional Identity Scale-9 oleh
Worthington et.al dan yang telah diterjemahkan dan telah diuji validitas dan
realiabilitasnya oleh Rahman T dan kuesioner Strength of Motivation for Medical School-
Revised questionnaire oleh Kusurkar et.al yang telah diterjemahkan dan telah diuji
validitas dan relibilitasnya oleh Taranadipa A (28,30,37,39).

Data tambahan juga diambil dengan pertanyaan-pertanyaan yang akan ditanyakan
adalah pertanyaan tentang informasi subjek penelitian, termasuk nama, nomor induk
mahasiswa, jenis kelamin, usia, dan lama waktu tempuh (gap-year) sebelum memasuki
Prodi Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran Universitas Sam Ratulangi.

Populasi

Mahasiswa Semester 1 (Satu) Program Studi Pendidikan Dokter Fakultas
Kedokteran Universitas Sam Ratulangi.

Sampel
1. Kriteria Inklusi dan Eksklusi
a. Kriteria Inklusi

1) Bersedia mengikuti penelitian dengan menyatakan kesediannya pada lembar

persetujuan.

2) Merupakan mahasiswa semester satu Prodi Pendidikan Dokter Fakultas

Kedokteran Universitas Sam Ratulangi tahun ajaran 2024/2025.
b. Kriteria Eksklusi
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1) Mahasiswa yang telah menjalani perkuliahan di bidang lain sebelum memasuki
Fakultas Kedokteran.
2. Metode Pengambilan Sampel
Dalam proses pengumpulan sampel, metode yang digunakan adalah total
sampling. Melalui metode ini, jumlah sampel yang diambil adalah jumlah yang sama
dengan populasi yang memenubhi kriteria inklusi dan eksklusi yaitu 236 responden.

Variabel Penelitian
Variabel Bebas
Variabel Terikat

: Identitas profesional

: Motivasi

Definisi Operasional Variabel

Tabel 1. Definisi Operasional Variabel

No. Variabel Definisi Alat Ukur  Parameter Hasil Skala
Ukur
1 Identitas  Bentuk Kuesioner Identitas Kurang Ordinal
Profesiona spesifik Macleod  Profesional Baik
1 dari Clark - Penilaian (9-26)
identitas Professiona lurus Baik
sosial, [ Identity  (1,2,4,6,7,8,9 (27-45)
merujuk Scale )
pada (MCPIS-9) -Penilaian
bagaimana versi terbalik
seseorang Bahasa 3.5)
memahami Indonesia
dan
mengintern
alisasi
peran, nilai,
dan standar
yang terkait
dengan
profesinya.

2 Motivasi  Konsep Strength of 1. Kesediaan  Pada tiap Ordinal
yang Motivation untuk subskala:
merujuk for Medical berkorban Rendah
pada proses School- - Penilaian (5-12)
internal dan Revised  lurus Sedang
eksternal questionnai  (1,2,4,5) (13-18)
yang re (SMMS- - Penilaian Tinggi
mendorong R) versi terbalik (19-25)
seseorang Bahasa 3)
untuk Indonesia 2. Kesiapan  Secara
bertindak untuk keseluruha
atau memulai n:
berperilaku - Penilaian 15-75
dalam lurus
upaya (1,2,3,5)
mencapai - Penilaian
tujuan terbalik
tertentu. 4)
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3. Ketekunan
- Penilaian
terbalik

(d-5)

Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan di Program Studi Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran

Universitas Sam Ratulangi pada bulan Oktober hingga Desember 2024.

Instrumen Penelitian

1. Laptop dan alat tulis.

2. Aplikasi Microsoft Word, Excel, Google Spreadsheet dan IBM SPSS Statistics v.30.

3. Formulir kuesioner daring MCPIS-9 dan SMMS-R versi Bahasa Indonesia dalam
bentuk Google Form yang telah melewati uji validitas dan reliabilitas (30,39). Kedua
kuesioner ini telah melewati proses uji validitas dan reliabilitas menggunakan uji
korelasi dan uji Cronbach dalam aplikasi SPSS dengan hasil yang terdapat pada
Lampiran 6.

Pengolahan dan Analisis Data

Analisis dan pengolahan data dilakukan setelah data dikumpulkan. Data yang
dikumpulkan ditabulasi terlebih dahulu, kemudian diolah menggunakan program SPSS
IBM versi 30 untuk melihat distribusi data.

Analisis data dilakukan dalam dua tahap, yaitu analisis univariat dan analisis
bivariat. Analisis univariat akan dilakukan untuk memaparkan karakteristik subjek,
variabel bebas, dan variabel terikat. Data tersebut akan diolah dan disajikan dalam bentuk
tabel distribusi frekuensi. Analisis bivariat akan digunakan untuk melihat hubungan
antara variabel bebas dan terikat. Uji statistik yang digunakan adalah uji korelasi
Spearman. Nilai akan dianggap signifikan bila memenubhi hasil CI 95% atau p<0,05.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Gambaran Distribusi Karakteristik Subjek

a. Gambaran Distribusi Jenis Kelamin Subjek

Tabel 2. Gambaran Distribusi Jenis Kelamin Subjek

Jenis Kelamin Jumlah (n) Persentase (%)
Pria 55 26.2
Wanita 155 73.8
Total 210 100

Berdasarkan tabel 2, responden berjenis kelamin wanita didapatkan hasil sebanyak 155
orang (73.8%). Responden berjenis kelamin pria didapatkan hasil sebanyak 55 orang
(26.2%) dari keseluruhan subjek.

b. Gambaran Distribusi Usia Subjek Penelitian

Tabel 3. Gambaran Distribusi Usia Subjek
Karakteristik Min Max Mean
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(£SD)
Usia 16 20 18

Rentang usia responden pada penelitian ini adalah usia 16-20 tahun. Berdasarkan tabel
3, rata-rata usia responden yang mengisi kuesioner adalah usia 18 tahun.
¢. Gambaran Distribusi Gap Year Subjek Penelitian

Tabel 4. Gambaran Distribusi Gap Year Subjek

Gap Year (tahun) Jumlah (n) Persentase (%)
0 169 80.5
1 37 17.6
2 4 1.9
Total 210 100

Berdasarkan tabel 4, responden dengan lama waktu tempuh (gap year) didapati hasil
mayoritas subjek tidak menjalani gap year sebanyak 169 orang (80.5%). Subjek yang
menjalani gap year didapati menempuh waktu 1 tahun sebanyak 37 orang (17.6%), 2
tahun sebanyak 4 orang (1.9%).

Hasil Identitas Profesional

Tabel 5. Hasil Identitas Profesional

Identitas Profesional Jumlah (n) Persentase (%)
Baik 195 92.9
Kurang Baik 15 7.1
Total 210 100

Tabel 5 menunjukkan hasil identitas profesional pada subjek. Hasil menunjukkan
bahwa terdapat 195 orang (92.9%) memiliki identitas profesional yang baik. Sebanyak
15 orang (7.1%) subjek lainnya memiliki identitas profesional kurang baik.

Hasil Motivasi

Tabel 6. Hasil Motivasi menggunakan SMMS-R

Motivasi Nilai Jumlah
Mean 559 210
Median 56 210

Pada tabel 6, dari total 210 subjek didapatkan hasil motivasi dengan nilai rata-rata
skor 55.9. Nilai median juga didapatkan dengan nilai skor 56 pada keseluruhan subjek.
Kesediaan untuk Berkorban

Tabel 7. Hasil SMMS-R: Kesediaan untuk berkorban
Kesediaan untuk

berkorban Jumlah (n) Persentase (%)
Tinggi 107 51
Sedang 97 46.2
Rendah 6 2.9
Total 210 100
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Pada tabel 7 diperlihatkan hasil dari subskala kesediaan untuk berkorban pada
subjek penelitian. Sejumlah 210 subjek didapatkan hasil yang tinggi pada 107 orang
(51%), hasil sedang pada 97 orang (46.2%), dan rendah pada 6 orang (2.9%).

Kesiapan untuk Memulai

Tabel 8. Hasil SMMS-R: Kesiapan untuk memulai
Kesiapan untuk

Jumlah (n) Persentase (%)

memulai
Tinggi 97 46.2
Sedang 101 48.1
Rendah 12 5.7
Total 210 100

Tabel 8 menunjukkan hasil dari subskala kesiapan untuk memulai. Pada penelitian
ini menunjukkan bahwa 97 orang (46.2%) memiliki hasil yang tinggi, 101 orang (48.1%)

dengan hasil sedang, dan 12 orang (5.7%) mendapatkan hasil rendah.
Ketekunan

Tabel 9. Hasil SMMS-R: Ketekunan

Ketekunan Jumlah (n) Persentase (%)
Tinggi 136 64.8
Sedang 69 32.9
Rendah 5 2.4
Total 210 100

Hasil dari tabel 9 menunjukkan subskala ketekunan pada subjek. Sekitar 210 orang
subjek didapatkan hasil yang tinggi pada 136 orang (64.8%), sedang pada 69 orang
(32.8%), dan rendah pada 5 orang (2.4%).

Hubungan Identitas Profesional dengan Motivasi

Correlations
Identitas

Profesional; Motivasi

MCPIS-9 SMMS-R
Spearman’s rho ldentitas Profesional Correlation Coefficient 1.000 503"
PR SO Sig. (2-tailed) : <,001
N 210 210
Motivasi: SMMS-R Correlation Coefficient 503" 1.000
Ska. (2-tailed) <.001 .
N 210 210

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Gambar 4. Hasil Uji Korelasi Spearman
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Spearman's rho = 0.503

p<0.001
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Gambar 5. Hasil Scatter Plot

Uji korelasi Spearman dilakukan untuk menentukan hubungan identitas profesional
dan motivasi menggunakan kuesioner MCPIS-9 dan SMMS-R. Terdapat korelasi positif
kuat diantara keduanya, dan secara statistik dianggap signifikan (r:=.553, p=.001).
PEMBAHASAN
Karakteristik Subjek

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan identitas profesional dan
motivasi pada mahasiswa tahun pertama PSPD Fakultas Kedokteran Universitas Sam
Ratulangi. Penelitian ini menggunakan kuesioner dalam format Google Form yang telah
melewati tahap uji validitas dan reliabilitas pada penelitian sebelumnya (30,39).
Responden yang terlibat dalam penelitian ini telah menyetujui partisipasinya dengan
mengisi bagian persetujuan pada Google Form. Dari total 236 populasi, sebanyak 231
responden telah bersedia dan mengisi kuesioner. Sekitar 10 responden tidak dilibatkan
dalam penelitian karena pernah mengikuti perkuliahan sebelum memasuki pendidikan
kedokteran yang termasuk dalam kriteria eksklusi sehingga, 210 subjek yang masuk
dalam kriteria inklusi dilibatkan dalam penelitian dan pengumpulan data.

Berdasarkan hasil penelitian, mayoritas dari mahasiswa tahun pertama adalah
wanita (n=155, 73.8%), sedangkan sisanya adalah pria (n=55, 26.2%). Disparitas antara
mahasiswa dan mahasiswi telah menjadi fenomena yang marak dijumpai. Pada tahun
2019 di Amerika Serikat, sekitar 50.5% mahasiswa baru pendidikan kedokteran
merupakan wanita dengan tren kenaikan yang positif setiap tahunnya sejak 2015 hingga
tahun 2024 yang mencatatkan 55.4% mahasiswi. Mahasiswa pria, di lain sisi, terus
mengalami pengurangan baik dari jumlah pendaftar maupun matrikulan (61). Fenomena
petumbuhan mahasiswa kedokteran wanita ini tidak sejalan dengan berlanjutnya karir
mereka menjadi seorang dokter dimana hanya sekitar 37% dokter wanita yang tercatat
sejauh tahun 2021. Faktor putus pendidikan yang lebih tinggi, stress, kurangnya respect,
promosi, gaji dan double burden menjadi alasan mengapa sampai saat ini bidang
kedokteran masih menjadi area yang didominasi pria (male dominated field) (62).
Perhatian khusus kepada wanita yang dapat dimulai dari awal pendidikan kedokteran
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diperlukan untuk menciptakan kesetaraan dalam lapangan pekerjaan ini.

Disparitas jumlah mahasiswa yang menjalani gap year juga ditemukan adanya
perbedaan yang signifikan. Sekitar 80.5% mahasiswa tahun pertama merupakan
mahasiswa yang tidak menempuh gap year sedangkan 19.5% lainnya menempuh masa
kosong dari studi atau gap year. Faktor-faktor seperti alokasi penerimaan jalur prestasi,
tekanan sosial untuk melanjutkan pendidikan, dan pandangan sosial masyarakat menjadi
alasan kurangnya mahasiswa yang mengambil waktu gap year dalam kehidupannya
(53,55,63). Kesadaran bahwa gap year tidak selamanya buruk bisa diadvokasikan sebagai
upaya mahasiswa menjalankan studi sesuai bakat dan minatnya masing-masing.
Identitas Profesional

Hasil penelitian menunjukkan hampir keseluruhan mahasiswa tahun pertama
memiliki identitas profesional yang baik (92.9%), sedangkan sisanya memiliki identitas
profesional yang kurang baik (7.1%). Penemuan ini ditemukan selaras dengan penelitian
yang dilakukan oleh Faihs et.al di Jerman yang mendapatkan hasil identitas profesional
yang baik dengan median skor 39 pada mahasiswa tahun pertama pendidikan dokter (17).
Pada penelitian yang dilakukan oleh Adams di Inggris yang meneliti mahasiswa
kesehatan menemukan terdapat identitas profesional pada mahasiswa baru (29).
Penelitian yang dilakukan oleh Faihs menggunakan alat ukur yang serupa yaitu MCPIS-
9 sedangkan Adams menggunakan kuesioner yang berbeda. Kedua studi tersebut
menemukan bahwa mahasiswa tahun pertama cenderung memiliki identitas profesional
yang kuat meskipun baru saja memulai masa studi. Penelitian yang dilakukan oleh
Rahman di Semarang juga menunjukkan bahwa mahasiswa tahun pertama memiliki
proporsi identitas profesional baik terbanyak dibandingkan angkatan lainnya meskipun
tidak terdapat perbedaan yang signifikan antar angkatan lainnya (30). Berdasarkan hal
tersebut, bisa disimpulkan bahwa mahasiswa tahun pertama memiliki identitas
profesional yang baik.

Motivasi

Hasil penelitian menunjukkan terdapat motivasi pada mahasiswa tahun pertama
dengan hasil yang variatif di tiap subskala. Secara keseluruhan, didapatkan nilai rata-rata
yaitu 55,9 dan dengan nilai median 56. Hasil ini didapatkan berdasarkan penjumlahan
tiap subskala dengan nilai minimal yaitu 15 sampai dengan nilai maksimal yaitu 75. Pada
pembuatan kuesioner SMMS-R yang dibuat oleh Kusarkar et.al secara spesifik tidak
mengkategorikan hasil keseluruhan SMMS-R namun penilaian tiap subskala dapat
diambil berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Nieuwhof et.al pada tahun 2012
tentang kuesioner SMMS (12,38).

Pada subskala kesediaan untuk berkorban mayoritas dari subjek didapatkan hasil
yang tinggi (n = 107, 51%), diikuti dengan proporsi mahasiswa dengan hasil yang sedang
(n=97, 46.2), dan rendah (n= 6, 2.9%). Hasil yang serupa ditunjukkan juga pada subskala
ketekunan dimana subjek didapatkan hasil dengan mayoritas tinggi (n = 136, 64.8%),
diikuti dengan hasil sedang (n = 69, 32.9%), dan rendah (n = 5,2.4%). Pada subskala
kesiapan untuk memulai, ditemukan mayoritas subjek didapatkan hasil yang sedang (n =
101, 48.1%), diikuti dengan hasil tinggi (n = 97, 46.2%), dan rendah (n = 12, 5.7). Hasil
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penelitian yang dilakukan pada mahasiswa tahun pertama ini sejalan dengan apa yang
didapatkan oleh penelitian sebelumnya dan menariknya, pada penelitian di Inggris
didapatkan hasil motivasi yang paling tinggi pada tahun pertama dan cenderung menurun
di tahun-tahun berikutnya (17,64). Seleksi masuk pendidikan kedokteran yang ketat bisa
menjadi salah satu faktor dominan yang meningkatkan motivasi mahasiswa tahun
pertama (65). Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa, terdapat motivasi
tinggi-sedang yang dapat ditemukan pada mahasiswa tahun pertama.
Hubungan Identitas Profesional dan Motivasi

Penelitian ini merupakan studi pertama di Indonesia yang menganalisa hubungan
motivasi pada pendidikan kedokteran didapatkan berhubungan dengan identitas
profesional pada mahasiswa yang baru saja menjajaki pendidikan kedokteran atau
mahasiswa tahun pertama. Studi ini mendapatkan hubungan positif (r:=.553, p=.001)
antara identitas profesional dan motivasi pada mahasiswa pendidikan dokter tahun
pertama yang diukur menggunakan MCPIS-9 dan SMMS-R. Hasil studi ini sejalan
dengan hipotesis penelitian yang dilakukan oleh Faihs di Jerman dimana identitas
profesional dan motivasi saling berkaitan dan didukung oleh teori dasar dari SDT (17).

Self Determining Theory (SDT) dapat digunakan untuk mendeskripsikan proses
internalisasi yang berujung ke pembentukan identitas profesional yang dapat ditunjukkan
pada aktivitas tertentu seperti, pendidikan kedokteran (66). Hasil penelitian ini sejalan
dengan SDT, dimana semakin tinggi motivasi juga berasosiasi positif dengan identitas
profesional pada mahasiswa pendidikan dokter tahun pertama. Dengan begitu, dapat
dikatakan bahwa identitas profesional yang baik dapat meningkatkan motivasi mahasiswa
(9,67). Hasil penelitian ini memberikan data tambahan terkait hubungan dekat tingkat
identitas profesional dan motivasi pada mahasiswa tahun pertama.

Program yang dapat meningkatkan perkembangan akademik, personal, dan
profesional mahasiswa melalui penguatan motivasi dan pembentukan identitas
profesional dapat menjadi pertimbangan pendidik kedokteran dimana hal tersebut
terbukti berhubungan satu sama lain (68—75). Melalui hasil dari penelitian ini yang
menemukan hubungan positif yang kuat antara identitas profesional dan motivasi, dapat
disimpulkan bahwa dengan meningkatkan identitas profesional dapat meningkatkan
motivasi mahasiswa untuk pendidikan kedokteran dan sejalan dengan peningkatan
pembentukan identitas profesional mahasiswa.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah disajikan, dapat
disimpulkan bahwa mahasiswa pendidikan dokter tahun pertama di Fakultas Kedokteran
Universitas Sam Ratulangi memiliki identitas profesional yang baik serta tingkat motivasi
yang berada pada kategori tinggi hingga sedang, dan terdapat korelasi positif yang
signifikan antara identitas profesional dan motivasi tersebut, yang menunjukkan bahwa
semakin kuat identitas profesional yang dimiliki mahasiswa, maka semakin tinggi pula
motivasi mereka dalam menjalani pendidikan kedokteran.
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